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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1 Analisis Data 

 

Dalam bab ini disajikan analisis terhadap data yang telah terkumpul selama 

pelaksanaan penelitian. Aset biologis pada PT. Perkebunan Nusantara VII Unit 

Usaha Way Berulu adalah berupa tanaman perkebunan meliputi tanaman karet dan 

tanaman coklat. Dalam laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha 

Way Berulu pengakuan aset biologis tanaman perkebunan karet dikelompokkan 

menjadi tiga golongan sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Jenis Tanaman Karet 

 

Jenis Tanaman Umur Tanaman Kriteria 

Tanaman baru / ulangan / 

konversi (TB) 

0 - 1 Tahun lilitan batang ≥ 2 cm 

Tanaman belum menghasilkan 

(TBM) 

1 - 6 Tahun Lilitan batang ≤ 45 cm 

dan tebal kulit ≥ 6 mm 

Tanaman menghasilkan (TM) 6 - 25 Tahun / 

 30 Tahun 

Lilitan batang ≥ 45 cm 

dan lilitan batang ≥ 7 mm 

Sumber : Dokumen PT. Perkebunan Nusantara VII yang diolah, 2013 

 

Aset biologis PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Way Berulu yang 

berupa tanaman belum menghasilkan (TBM) diukur berdasarkan biaya perolehan 

(historical cost), biaya-biaya perolehan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 

BIAYA TANAMAN BARU DAN TANAMAN BELUM MENGHASILKAN 

BUDIDAYA : KARET 

Pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Usaha Way Berulu  

 

NO 

REK 

NAMA REKENING 2010 2011 2012 

041.13 Biaya Pemeliharaan TBM  

tahun tanam 2007 luas 151 Ha 

   

000 Gaji pengawas 46.796.000 121.562.000 55.188.000 

001 Ganti rugi tanaman baru - - - 

002 Merintis/mengukur - - - 

003 Membongkar pohon/memupuk - - - 

004 Bakar kayu - - - 

005 Pemb lalang/semprot rumputan - - - 

006 Mengerjakan tanah dengan tractor - - - 

010 Pembuatan/pemel jalan dan jembatan 219.060.000 289.267.000 312.180.000 

011 Pembuatan/pemel saluran air 13.352.000 14.436.000 4.772.000 

012 Pembuatan/pemel teras rorak 16.470.000 4.262.000 1.269.000 

015 Manceng dan melobang - - - 

016 Bibit - - - 

017 Menanam dan menyisip - - - 

018 Memupuk lobang - - - 

020 Wipping lalang 13.229.000 10.189.000 4.414.000 

024 Menyiang dan merumput 532.358.000 301.146.000 161.528.000 

026 Menyiang dengan kimia 34.703.000 46.333.000 10.513.000 

027 Menyiang (borong) - - - 

028 Alat-alat perlengkapan - - - 

030 Pemberantasan hama dan penyakit 20.718.000 39.757.000 2.485.000 

034 Pemupukan pohon 94.046.000 78.161.000 83.754.000 

035 Pupuk untuk pohon 708.687.000 603.149.000 646.673.000 

036 Pupuk hijau - - - 

037 Angkut pupuk 18.736.000 54.332.000 30.296.000 

038 Alat dan perlengkapan pemupukan - 5.000.000 - 

039 Lain-lain pemupukan - - - 

040 Menunas/pangkas 10.738.000 - 447.462.000 

046 Sensus/rystad 71.763.000 31.604.000 27.801.000 

048 Peralatan kecil - 2.000.000 164.276.000 

049 Lain-lain 99.221.000 178.009.000 250.382.000 

 Jumlah 1.899.877.000 1.779.207.000 2.202.993.000 

060 Pembebanan biaya tidak langsung - - - 

 Jumlah semua biaya 1.899.877.000 1.779.207.000 2.202.993.000 

 

Keterangan : Ilustrasi Laporan Biaya TB dan TBM PTPN VII(Persero) 
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Tabel 4.3 

BIAYA TANAMAN BARU DAN TANAMAN BELUM MENGHASILKAN 

BUDIDAYA : KARET 

Menurut International Accounting Standard (IAS) 41 Agriculture 

 
NO 

REK 

NAMA REKENING 2010 2011 2012 

041.13 Biaya Pemeliharaan TBM  

tahun tanam 2007 luas 151 Ha 

   

000 Gaji pengawas 46.796.000 121.562.000 55.188.000 

001 Ganti rugi tanaman baru - - - 

002 Merintis/mengukur - - - 

003 Membongkar pohon/memupuk - - - 

004 Bakar kayu - - - 

005 Pemb lalang/semprot rumputan - - - 

006 Mengerjakan tanah dengan tractor - - - 

010 Pembuatan/pemel jalan dan jembatan 219.060.000 289.267.000 312.180.000 

011 Pembuatan/pemel saluran air 13.352.000 14.436.000 4.772.000 

012 Pembuatan/pemel teras rorak 16.470.000 4.262.000 1.269.000 

015 Manceng dan melobang - - - 

016 Bibit - - - 

017 Menanam dan menyisip - - - 

018 Memupuk lobang - - - 

020 Wipping lalang 13.229.000 10.189.000 4.414.000 

024 Menyiang dan merumput 532.358.000 301.146.000 161.528.000 

026 Menyiang dengan kimia 34.703.000 46.333.000 10.513.000 

027 Menyiang (borong) - - - 

028 Alat-alat perlengkapan - - - 

030 Pemberantasan hama dan penyakit 20.718.000 39.757.000 2.485.000 

034 Pemupukan pohon 94.046.000 78.161.000 83.754.000 

035 Pupuk untuk pohon 708.687.000 603.149.000 646.673.000 

036 Pupuk hijau - - - 

037 Angkut pupuk 18.736.000 54.332.000 30.296.000 

038 Alat dan perlengkapan pemupukan - 5.000.000 - 

039 Lain-lain pemupukan - - - 

040 Menunas/pangkas 10.738.000 - 447.462.000 

046 Sensus/rystad 71.763.000 31.604.000 27.801.000 

048 Peralatan kecil - 2.000.000 164.276.000 

049 Lain-lain 99.221.000 178.009.000 250.382.000 

 Jumlah 1.899.877.000 1.779.207.000 2.202.993.000 

060 Pembebanan biaya tidak langsung - - - 

061 Gaji manajer 15.674.000 - 20.543.000 

062 Gaji staf - - - 

063 Biaya umum & administrasi - - - 

064 Biaya pembuatan/pemelihraan gudang 15.623.000 5.078.000 - 

065 Biaya pemeliharaan truck / traktor - - - 

 Jumlah semua biaya 1.931.174.000 1.784.285.000 2.223536.000 

 

Keterangan : Ilustrasi Laporan Biaya TB dan TBM Menurut IAS 41 Agriculture 
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Berdasarkan tabel 4.2 biaya perolehan menurut PT. Perkebunan Nusantara 

VII (Way Berulu) adalah berasal biaya langsung yaitu biaya yang berhubungan 

langsung dengan tanaman seperti biaya pembelian pupuk, biaya pemeliharaan 

tanaman. IAS 41 tidak menjelaskan secara langsung biaya-biaya apasaja yang dapat 

digunakan untuk mendapatkan aset biologis. Berdasarkan ilustrasi laporan biaya TB 

dan TM pada tabel 4.3 terdapat biaya-biaya yang dapat direkomendasikan untuk 

dimasukkan kedalam biaya perolehan tanaman diantaranya biaya gaji manajer. 

Manajer perusahaan biasanya terjun langsung kelapangan untuk mengawasi kegiatan 

perkebunan. Kemudian biaya pembuatan dan pemeliharaan gudang yang ada 

ditengah-tengah perkebunan yang digunakan sebagai kantor perkebunan. Biaya-

biaya tersebut secara tidak langsung berhubungan dengan aset biologis dan dapat 

dimasukkan sebagai biaya tidak langsung. 
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Tabel 4.4 

BIAYA PEROLEHAN TANAMAN BELUM MENGHASILKAN (TBM) 

Tahun Tanam 2007 dan Luas 151 Ha 

Pada PT. PT Perkebunan Nusantara VII (Persero) 

NO 

REK 

NAMA REKENING JUMLAH BIAYA 

041.13 Biaya Pemeliharaan TBM  

tahun tanam 2007 luas 151 Ha 

 

000 Gaji pengawas Rp                 583.824.000 

001 Ganti rugi tanaman baru Rp                   32.911.000 

002 Merintis/mengukur Rp                 152.123.000 

003 Membongkar pohon/memupuk Rp                   11.589.000 

004 Bakar kayu - 

005 Pemb lalang/semprot rumputan - 

006 Mengerjakan tanah dengan tractor - 

010 Pembuatan/pemel jalan dan jembatan Rp              1.641.014.000 

011 Pembuatan/pemel saluran air Rp                   65.120.000 

012 Pembuatan/pemel teras rorak Rp                   44.002.000 

015 Manceng dan melobang Rp                 106.288.000 

016 Bibit - 

017 Menanam dan menyisip - 

018 Memupuk lobang - 

020 Wipping lalang Rp                   55.664.000 

024 Menyiang dan merumput Rp              1.990.064.000 

026 Menyiang dengan kimia - 

027 Menyiang (borong) Rp                 183.098.000 

028 Alat-alat perlengkapan Rp                 511.000.000 

030 Pemberantasan hama dan penyakit Rp              3.917.018.000 

034 Pemupukan pohon - 

035 Pupuk untuk pohon Rp                 206.728.000 

036 Pupuk hijau - 

037 Angkut pupuk - 

038 Alat dan perlengkapan pemupukan Rp                 130.000.000 

039 Lain-lain pemupukan Rp                   21.476.000 

040 Menunas/pangkas Rp                 262.336.000 

046 Sensus/rystad Rp                 332.552.000 

048 Peralatan kecil Rp              1.055.224.000 

049 Lain-lain - 

 Jumlah         Rp           11.302.137.000 

060 Pembebanan biaya tidak langsung - 

061 Gaji manajer - 

062 Gaji staf - 

063 Biaya umum & administrasi - 

064 Biaya pembuatan/pemelihraan gudang - 

065 Biaya pemeliharaan truck / traktor - 

 Jumlah semua biaya  Rp          11.302.137.000 

 Nilai wajar PTPN VII (Persero) 

(Pada biaya perolehan) 

 

 Rp          11.302.137.000  

Keterangan : Ilustrasi Laporan Biaya Perolehan TBM PTPN VII (Persero) 

 

 



62 
 

 

Tabel 4.5 

BIAYA PEROLEHAN TANAMAN BELUM MENGHASILKAN (TBM) 

Tahun Tanam 2007 dan Luas 151 Ha 

Menurut International Accounting Standard (IAS) 41 Agriculture 

NO REK NAMA REKENING JUMLAH BIAYA 
041.13 Biaya Pemeliharaan TBM  

tahun tanam 2007 luas 151 Ha 

 

000 Gaji pengawas Rp                 583.824.000 

001 Ganti rugi tanaman baru Rp                   32.911.000 

002 Merintis/mengukur Rp                 152.123.000 

003 Membongkar pohon/memupuk Rp                   11.589.000 

004 Bakar kayu - 

005 Pemb lalang/semprot rumputan - 

006 Mengerjakan tanah dengan tractor - 

010 Pembuatan/pemel jalan dan jembatan Rp             1.641.014.000 

011 Pembuatan/pemel saluran air Rp                  65.120.000 

012 Pembuatan/pemel teras rorak Rp                  44.002.000 

015 Manceng dan melobang Rp                106.288.000 

016 Bibit - 

017 Menanam dan menyisip - 

018 Memupuk lobang - 

020 Wipping lalang Rp                  55.664.000 

024 Menyiang dan merumput Rp             1.990.064.000 

026 Menyiang dengan kimia - 

027 Menyiang (borong) Rp                183.098.000 

028 Alat-alat perlengkapan Rp                511.000.000 

030 Pemberantasan hama dan penyakit Rp             3.917.018.000 

034 Pemupukan pohon - 

035 Pupuk untuk pohon Rp                206.728.000 

036 Pupuk hijau - 

037 Angkut pupuk - 

038 Alat dan perlengkapan pemupukan Rp                130.000.000 

039 Lain-lain pemupukan Rp                  21.476.000 

040 Menunas/pangkas Rp                262.336.000 

046 Sensus/rystad Rp                332.552.000 

048 Peralatan kecil Rp             1.055.224.000 

049 Lain-lain - 

 Jumlah                Rp      11.302.137.000 
060 Pembebanan biaya tidak langsung - 

061 Gaji manajer Rp                  69.071.000 

062 Gaji staf - 

063 Biaya umum & administrasi Rp                    8.237.000 

064 Biaya pembuatan/pemelihraan gudang Rp                  21.098.000 

065 Biaya pemeliharaan truck / traktor - 

 Jumlah semua biaya                 Rp     11.400.543.000 

 Selisih (Laba/rugi)            Rp       5.496.328.000 

 Nilai wajar (Pada pasar aktif)                 Rp     16.896.871.000 
 Biaya penjualan  

 Biaya komisi broker  (Rp                  2.000.000) 

 Biaya pajak transfer (Rp                   8.000.000) 

 Biaya transportasi (Rp                   5.000.000) 

 Biaya lain-lain (Rp                 10.000.000) 

 Jumlah  Rp     16.871.871.000 

 Nilai Wajar Menurut IAS 41  Rp     16.871.871.000 

Keterangan : Ilustrasi Laporan Biaya Perolehan TBM Menurut IAS 41 Agriculture 
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Dari ilustrasi laporan biaya perolehan TBM pada tabel 4.4 biaya perolehan 

yang dianggap paling wajar menurut PT. Perkebunan Nusantara VII adalah biaya 

yang digunakan untuk mendapatkan aset hingga siap untuk digunakan atau dipanen. 

Biaya tersebut yang nantinya digunakan sebagai dasar penyusutan aset biologis. 

Tabel 4.5 adalah ilustrasi biaya perolehan aset biologis menurut IAS 41 Agriculture, 

setelah mendapatkan biaya perolehan wajar jika aset biologis akan dijual ada 

penilaian kembali aset biologis pada pasar aktif. Menurut IAS 41 Agriculture nilai 

paling wajar adalah fair value pada pasar aktif aset biologis. Bila ada selisih lebih 

antara nilai wajar pasar aktif dan biaya untuk mendapatkan aset biologis hingga siap 

untuk dijual diakui sebagai laba. Dan bila ada selisih kurang antara nilai wajar pasar 

aktif dan biaya untuk mendapatkan aset biologis hingga siap untuk dijual diakui 

sebagai rugi yang akan dicatat pada laporan laba/rugi perusahaan. 
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Tabel 4.6 

Harga Perolehan Tanaman Belum Menghasilkan 

Tahun Tanam 2007 dan Luas 151 Ha 

Pada PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Usaha Way Berulu 

 

Tahun Biaya Perolehan Jumlah 

Tanaman 

Biaya 

Perolehan /Ha 

Biaya 

Perolehan 

/tanaman 

2007 Rp       2.264.682.000 625 Rp   14.997.894 Rp        23.997 

2008 Rp       1.531.722.000 625 Rp   25.141.748 Rp        40.227 

2009 Rp       1.623.656.000 625 Rp   35.894.437 Rp        57.431 

2010 Rp       1.899.877.000 625 Rp   48.476.404 Rp        77.562 

2011 Rp       1.779.207.000 625 Rp   60.259.232 Rp        96.415 

2012 Rp       2.202.993.000 625 Rp   74.848.590 Rp      119.757 

Jumlah  Rp   11.302.137.000    

Sumber : Dokumen PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) diolah, 2013 

 

4.2 Pembahasan 

 

4.2.1 Pencatatan Aset Biologis Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 

 

PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Unit Usaha Way Berulu memiliki 

jumlah aset biologis tahun 2012 sebesar Rp 80.354.513,000; dan Rp 34.728.079.000; 

adalah tanaman belum menghasilkan (TBM), dan sisanya adalah tanaman 

menghasilkan (TM), bibitan dan entrys. Metode yang digunakan unuk mengukur 

perolehan aset biologis tersebut adalah historical cost. Jurnal pencatatan untuk aset 

biologis tersebut khususnya tanaman belum menghasilkan sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Jurnal Perbandingan  

Menurut PTPN VII (Persero) dan IAS 41 Agriculture 

 
No Jenis Aktivitas  

Operasional 

 

Jurnal oleh  

PTPN VII (Persero) 

Rekomendasi Jurnal menurut IAS 

41 Agriculture 

1 Persiapan lahan 

untuk penanaman 

tanaman baru (TB) 

 

TB                                    xxx 

         Kas / Utang Usaha         xxx 
Biaya perataan tanah     xxx 

        Kas / Utang Usaha         xxx 

2 Pembayaran gaji 

tenaga kerja 

langsung 

 

TBM                                xxx 

         Kas / Utang Usaha         xxx 
Biaya tenaga kerja  

langsung                          xxx 

        Kas / Utang Usaha         xxx             

3 Pembelian bahan 

pelengkap. Ex : 

pupuk, obat 

tanaman, pestisida 

 

Persediaan bhn pelengkap xxx 

         Kas /Utang Usaha          xxx 
Biaya pupuk                    xxx    

        Kas / Utang Usaha         xxx 

4 Biaya perawatan 

rutin sebelum usia 

produktif tanaman 

 

TBM                                xxx 

         Kas / Utang Usaha         xxx 
Biaya pemeliharaan        xxx   

        Kas / Utang Usaha         xxx 

5 Ada kecacatan pada 

TBM 

 

Beban Perawatan             xxx 

         Kas / Utang Usaha         xxx 
Biaya pemeliharaan        xxx 

        Kas / Utang Usaha         xxx 

 

6 Ada kerusakan 

pada TBM. Ex : 

bencana alam, angin 

kencang, ulah 

manusia 

 

Beban Perawatan             xxx 

         Kas / Utang Usaha         xxx 
Biaya Kerugian               xxx 

         Kas / Utang Usaha        xxx 

7 Biaya perawatan 

TBM terlalu besar 

 

Kas                                   xxx 

         Keuntungan / Laba         xxx 
Kas / Utang Usaha          xxx 

         Biaya pemeliharaan     xxx 

 

8 Reklasifikasi TBM 

ke TM dengan 

adanya kerusakan 

sebagian pada 

tanaman 

 

 

TM                                   xxx 

Beban Perawatan             xxx 

        TBM                               xxx 

        Kas / Utang Usaha          xxx 

TM                                   xxx 

Biaya Kerugian               xxx 

         Biaya lain-lain yang 

ditangguhkan               xxx   

 

TM                                   xxx 

         Biaya lain-lain yang 

ditangguhkan               xxx 

 

9 Reklasifikasi TBM 

ke TM 

 

TM                                xxx 

       TBM                             xxx 
TM                                   xxx 

         Biaya lain-lain yang 

ditangguhkan                xxx 

 

 

       Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2013 
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4.2.2 Analisis Perbandingan Perlakuan Aset Biologis PT. Perkebunan 

Nusantara VII Unit Usaha Way Berulu dan IAS 41 Agriculture 

 

IAS 41 Agriculture merupakan standar akuntansi internasional yang secara 

khusus mengatur mengenai perlakuan aktivitas agrikultur, khususnya aset biologis 

dalam industri agrikultur. Di luar negeri, IAS 41 sudah mulai diterapkan sejak sekitar 

tahun 2003 pada perusahaan agrikultur. Namun, penerapan IAS 41 di Indonesia 

masih menimbulkan berbagai kontoversi. Berikut perbandingan perlakuan aset 

biologis PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Way Berulu : 

 

Tabel 4.8 

Analisis Perbandingan Perlakuan Aset Biologis PT. Perkebunan Nusantara VII 

Unit Usaha Way Berulu dan IAS 41 Agriculture 
 

 

Ket Menurut Perusahaan Menurut IAS 41 Analisis 

Ruang 

lingkup 

pelaporan 

Aset 

Biologis 

Perusahaan tidak hanya 

mengatur dan 

mengungkapkan aset 

biologis saja, tetapi 

juga menjadi produk 

setengah jadi. Untuk 

produk yang sampai pada 

titik panen adalah produk 

karet berupa getah lateks. 

Sedangkan produk setengah 

jadi adalah lembaran sheet 

dan lump. 

 

IAS 41 hanya mengatur 

perlakuan akuntansi dan 

pengungkapan yang 

berhubungan dengan kegiatan 

pertanian saja, terlebih 

masalah aset biologis hingga 

sebelum titik panen. Produk 

setelah panen diatur tersendiri 

berdasarkan IAS 2 Persediaan 

 

Secara umum hampir 

sama perlakuan aset 

biologisnya, hanya saja 

pada perusahaan tidak 

hanya mengatur 

aktivitas agrikultur saja 

tetapi juga mencakup 

aktivitas produksi. 

Deskripsi 

aset 

biologis 

Pada perusahaan, deskripsi 

aset biologis meliputi 

tanaman baru (TB), 

tanaman belum 

menghasilkan (TBM) dan 

tanaman menghasilkan 

(TM), serta tanaman lain 

yaitu kakao. 

 

Pada IAS 41:43 entitas 

dianjurkan untuk memberikan 

deskripsi yang dihitung 

berdasarkan kelompok aset 

biologisnya untuk 

membedakan aset biologis 

berdasarkan umur 

tanamannya. 

Penerapan sudah sesuai 

dengan IAS 41. Aset 

biologis dikelompokkan 

berdasarkan umur, luas 

wilayah, dan 

produksinya. 

Pengakuan 

aset 

biologis 

Perusahaan mengakui 

adanya penyusutan pada 

tanaman perkebunannya 

pada Tanaman 

Menghasilkan (TM). Aset 

biologis yang dicatat dalam 

Pengakuan tanaman baru 

(TB), tanaman belum 

menghasilkan (TBM) dan 

tanaman menghasilkan (TM) 

tidak terdapat akumulasi 

depresiasi. IAS 41 tidak 

Pengukuran aset 

biologis tanaman baru 

(TB), tanaman belum 

menghasilkan (TBM) 

dan tanaman 

menghasilkan (TM) 



67 
 

 

perusahaan adalah aset 

tanaman baru (TB), 

tanaman belum 

menghasilkan (TBM) dan 

tanaman menghasilkan 

(TM). Hasil aset biologis 

dicatat sebagai persediaan. 

mencakup pemrosesan produk 

saat 

setelah panen. IAS 41 hanya 

dari bibit tanaman belum 

menghasilkan sampai saat 

panen saja. 

 

pada IAS 41 tidak 

mengakui adanya 

Akumulasi depresiasi 

pada tanaman. 

Sebelumnya perusahaan 

masih mengakui adanya 

Akumulasi depresiasi 

pada tanamannya. Aset 

biologis telah 

dikelompokkan 

berdasarkan umur, luas 

wilayah, dan 

produksinya.  

Secara umum 

pengakuan aset biologis 

antara Perusahaan dan 

menurut IAS 41 adalah 

sama. Tetapi, 

perusahaan juga 

memproses aset 

biologis nya. 

 
Pengakuan 

nilai wajar 
Nilai wajar berasal dari 

harga pasar (harga yang 

pada saat itu sedang 

berlaku. Jika tidak 

diperdagangkan di pasar 

aktif, nilai wajar ditentukan 

dengan menggunakan 

teknik penilaian yang 

meliputi penggunaan 

transaksi pasar terkini yang 

dilakukan secara wajar 

(arm’s-length market 

transactions) dikurangi 

dengan biaya-biaya.  

 

 

 

Biaya penjualan yang 

dicatat perusahaan adalah 

biaya yang digunakan untuk 

menghasilkan produk. 

Biaya penjualan 

yang terjadi dalam 

perusahaan adalah biaya 

yang digunakan untuk 

keperluan ekspor lateks.  

Biaya tanaman perusahaan 

meliputi biaya pembersihan 

lahan, penanaman, 

pemeliharaan, dan 

pemupukan. 

 

Cara menentukan nilai wajar 

(IAS 41:18): 

1. Harga pasar transaksi 

terbaru, asalkan belum ada 

perubahan yang signifikan 

dalam keadaan ekonomi 

antara tanggal transaksi dan 

periode akhir pelaporan, 

2. Harga pasar untuk aset 

serupa dengan 

penyesuaian, 

3. Benchmark, seperti nilai 

kebun yang dinyatakan per 

hektar, dan nilai ternak 

yang dinyatakan per 

kilogram daging. 

 

Jika nilai wajar tidak dapat 

diukur secara andal, maka aset 

biologis harus diukur 

berdasarkan biaya dikurangi 

akumulasi penyusutan dan 

akumulasi kerugian 

penyusutan nilai. Setelah nilai 

wajar aset biologis dapat 

diukur 

secara andal, entitas harus 

mengukurnya pada nilai wajar 

dikurangi estimasi biaya 

penjualan(IAS 41:30). 

Dalam pengakuan nilai 

wajar yang digunakan, 

perusahaan sudah mulai 

menerapkan nilai wajar 

berdasarkan IAS 41 

yaitu menggunakan 

harga yang berlaku saat 

itu (harga spot). Hal ini 

dijelaskan dalam 

catatan atas laporan 

keuangan. 

 

 

 

 

 

 

Jika nilai wajar tidak 

dapat diukur secara 

andal, maka nilai wajar 

diukur berdasarkan 

biaya 

dikurangi akumulasi 

penyusutan dan 

akumulasi penurunan 

nilai/nilai wajar 

dikurangi estimasi biaya 

penjualannya. 

Keuntunga

n/kerugian 
Jika nilai wajar tidak dapat 

diukur secara andal, maka 

nilai wajar diukur 

Keuntungan atau kerugian 

yang timbul saat pengakuan 

awal aset pada nilai wajar 

Penerapan sudah sesuai 

berdasarkan IAS 41 dan 

juga berdasarkan PSAK 
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berdasarkan biaya dikurangi 

akumulasi penyusutan dan 

akumulasi penurunan 

nilai/nilai wajar 

dikurangi estimasi biaya 

penjualannya. 

 

dikurangi biaya-biaya 

dimasukkan dalam laporan 

laba/rugi. 

yang berlaku di 

Indonesia yaitu 

keuntungan dan 

kerugian dimasukkan 

pada laporan laba/rugi. 

 

Laporan 

laba/rugi 
Pada saat pengakuan aset 

biologis mengakui 

depresiasi maka berdampak 

pada penurunan laba rugi 

pada tahun berjalan. Aset 

tetap yang dicatat oleh 

perusahaan adalah 

bangunan, prasarana 

mesin, peralatan kantor, 

kendaraan dan alat berat 

yang digunakan oleh 

diperusahaan. 

 

Pencatatan aset biologis 

menurut IAS 41 tidak 

mengakui adanya depresiasi, 

maka pada laporan laba/rugi 

tidak ada akumulasi depresiasi 

yang berakibat adanya 

kenaikan pada laporan 

laba/rugi. 

Adanya akumulasi 

depresiasi pada 

pencatatan perusahaan 

mengakibatkan adanya 

penurunan nilai pada 

laporan lab/ rugi 

perusahaan 

dibandingkan 

dengan IAS 41 yang 

mengalami kenaikan 

karena tidak adanya 

akumulasi depresiasi 

pada pengakuan aset 

biologisnya. 

 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013 


